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RINGKASAN

Dengan semakin berkembangnya dunia konstruksi tanah air, maka kebutuhan akan
material konstruksi seperti Paving Block semakin tinggi. Akan tetapi, produksi Paving Block
yang dihasilkan terkadang tidak sebanding dengan permintaan pasar. Hal yang membuat para
perajin ini sulit untuk memenuhi permintaan konsumen adalah karena sebagian besar dari
mereka hanya menggunakan metode pembuatan Paving Block secara manual tanpa
menggunakan mesin. Pada saat proses pencetakan dan pemadatan Paving Block, para
pengrajin hanya mengandalkan kekuatan dan keterampilan tangan. Sehingga produktivitasnya
sangatlah rendah. Selain itu, kualitas Paving Block juga menjadi sangat beragam dan sulit
untuk mendapatkan hasil Paving Block yang memiliki permukaan yang rata.

Untuk mengatasi masalah produktivitas ini, solusi yang paling efektif adalah dengan
menggunakan mesin pencetak Paving Block. Para pencetak Paving Block juga dapat
meningkatkan mutu atau kualitas produk mereka dengan memanfaatkan inovasi pembuatan
Paving Block yang sudah cukup banyak diteliti. Salah satunya adalah inovasi campuran
Paving Block dengan menggunakan abu dari pecahan batu.

Kegiatan sosialisasi inovasi teknologi pembuatan Paving Block dibeberapa
pengrajin/pembuat Paving Block di Kota Banjarbaru mendapatkan tangapan yang positif dari
para pengrajin. Melalui kegiatan ini, pengrajin dapat mengetahui mengenai alat pencetak serta
inovasi campuran Paving Block. Para pengrajin juga dapat lebih memahami mengenai
pentingnya pemilihan bahan dan campuran yang baik. Selain itu, mereka juga mendapatkan
informasi mengenai peranan alat/mesin agar saat bekerja lebih ergonomis serta
meminimalkan penggunaan tenaga fisik. Kegiatan sosialiasi yang dilakukan juga dapat
membuat mereka mengetahui bagaimana caranya untuk menjaga keseragaman kualitas dari
produk mereka. Dengan adanya kegiatan ini pengrajin diharapkan dapat meningkatkan hasil
cetakan Paving Block.

Kata kunci: Penyuluhan, inovasi teknologi, Paving Block

il



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan semakin berkembangnya dunia konstruksi tanah air, maka kebutuhan akan
material konstruksi seperti Paving Block semakin tinggi. Akan tetapi, produksi Paving Block
yang dihasilkan terkadang tidak sebanding dengan permintaan pasar. Hal yang membuat para
perajin ini sulit untuk memenuhi permintaan konsumen adalah karena sebagian besar dari
mereka hanya menggunakan metode pembuatan Paving Block secara manual tanpa
menggunakan mesin. Pada saat proses pencetakan dan pemadatan Paving Block, para
pengrajin hanya mengandalkan kekuatan dan keterampilan tangan. Sehingga produktivitasnya
sangatlah rendah. Selain itu, kualitas Paving Block juga menjadi sangat beragam dan sulit
untuk mendapatkan hasil Paving Block yang memiliki permukaan yang rata.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banjar Tahun 2017,
diketahui bahwa terjadi peningkatan struktur ekonomi pada bidang konstruksi dan
peningkatan kebutuhan konstruksi di Kabupaten Banjar dari tahun ke tahun yang dapat
dilihat pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2.

Tabel 1.1 Struktur Ekonomi pada Bidang Konstruksi di Kabupaten Banjar

Bidang 2013 2014 2015

Konstruksi 9,00 9,29 9,72
Sumber: (BPS, 2017)

Tabel 1.2 Kebutuhan Produk Domestik di Kabupaten Banjar

Bidang 2012 2013 2014

Konstruksi 819.658 925.433 1.102.927
Sumber: (BPS, 2017)

Untuk mengatasi masalah produktivitas ini, solusi yang paling efektif adalah dengan
menggunakan mesin pencetak Paving Block. Berdasarkan hasil penelitian dari Yuliarman,
dkk (2004) dengan menggunakan mesin pencetak, khususnya untuk batu bata, produksi akan
naik secara signifikan. Dari yang awalnya hanya berkisar antara 600 hingga 700 bata perhari

perorang secara manual, dengan menggunakan mesin pencetak batu bata produksi meningkat



menjadi 30.240 buah bata perhari dengan rata-rata perjam sebanyak 4.320 buah bata
(Yuliarman, 2004).

Para pencetak Paving Block juga dapat meningkatkan mutu atau kualitas produk
mereka dengan memanfaatkan inovasi pembuatan Paving Block yang sudah cukup banyak
diteliti. Salah satunya adalah inovasi campuran Paving Block dengan menggunakan abu dari
pecahan batu. Seperti yang telah diteliti oleh Prasetia dan Maulana, campuran mortar (seperti
campuran pembuatan Paving Block) dengan bahan air, semen dan abu dari pecahan batu
sebagai pengganti pasir dapat meningkatkan kekuatan mortar secara signifikan (Prasetia &
Maulana, 2018). Selain menggunakan abu dari pecahan batu sebagai bahan campuran Paving
Block, pengrajin juga dapat menambahkan abu terbang batu bara (fly ash) kedalam campuran
Paving Block untuk meningkatkan mutu dari produk mereka (Prasetia, 2017).

Melalui kegiatan sosialisasi inovasi teknologi pembuatan Paving Block tahun 2019,
diharapkan para pengusaha maupun pekerja pembuatan Paving Block dapat meningkatkan
mutu atau kualitas Paving Block mereka. Dari kegiatan ini juga diharapkan inovasi yang
diberikan dapat membuat para pekerja dapat bekerja dengan postur yang lebih ergonomis
serta meminimalkan penggunaan tenaga fisik. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil cetakan sehingga produktivitas pencetak Paving Block oleh masyarakat

penerima manfaat dapat meningkat.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah yang terjadi adalah pembuatan Paving Block oleh
pengrajin atau pengusaha di Kalimantan Selatan yang masih dilakukan secara tradisional atau
konvensional. Sehingga melalui program pengabdian masyrakat ini, Tim Pengabdian
berusaha membantu pengrajin atau pengusaha untuk melakukan penyuluhan dan pelatihan

kepada masyarakatnya mengenai inovasi teknologi dalam pembuatan Paving Block.

1.3  Tujuan Kegiatan Pengabdian
Adapun tujuan dari kegiatan yang akan dicapai adalah membantu pengrajin atau
pengusaha untuk melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakatnya mengenai

inovasi teknologi dalam pembuatan Paving Block.

1.4  Luaran dan Manfaat Kegiatan Pengabdian
Adapun luaran dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1) Terlaksananya kegiatan sosialisasi inovasi teknologi pembuatan Paving Block oleh TIM

Pengabdian FT ULM.



2) Masyarakat mengetahui tentang inovasi teknologi dalam pembuatan Paving Block.
3) Masyarakat dapat bekerja dengan postur yang lebih ergonomis serta meminimalkan
penggunaan tenaga fisik. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil

cetakan dan produktivitas pencetak Paving Block.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Paving Blok

Paving Block adalah suatu komposisi bahan bangunan yang terbuat dari campuran
semen portland atau bahan perekat hidrolis lainnya, air dan agregat dengan atau tanpa bahan
tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu beton tersebut (SNI 03-0691-1996). Paving
Block merupakan salah satu bahan penyusun lapis perkerasan yang ramah lingkungan.
Dikatakan ramah lingkungan karena lapis perkerasan yang menggunakan Paving Block bisa
meresapkan air yang jatuh di atasnya melalui sela-sela antar Paving Block. Dengan demikian
air tidak langsung dialirkan melalui saluran drainase yang dialirkan ke sungai tetapi dapat

diresapkan ke dalam tanah.

2.2 Kelebihan dan Kekurangan Paving Block

2.2.1 Kelebihan Paving Block

Paving Block dibandingkan dengan bahan bangunan lain mempunyai beberapa
kelebihan, antara lain yaitu:
a. Mempunyai daya serap air lewat celah dari susunannya sehingga menjaga keseimbangan
air tanah dan ramah lingkungan.
b. Beratnya lebih ringan dibanding pengerasan jalan yang lain.
¢. Mudah dalam pemeliharan dan dapat dipasang kembali setelah dibongkar.

d. Mempunyai ukuran, bentuk, warna, dan kekuatan yang beragam sesuai dengan kebutuhan.

2.2.2 Kekurangan Paving Block

Walaupun mempunyai kelebihan, namun Paving Block juga mmempunyai
kekurangan. Beberapa kekurangan itu antara lain:
a. Pasangan Paving Block mudah bergelombang bila pondasinya tidak dipasang dengan kuat
b. Paving juga kurang cocok untuk dipasang di lahan yang dilalui kendaraan berkecepatan
tinggi. Sehingga Paving Block hanya cocok untuk dipasang di lahan yang dilalui kendaraan

berkecepatan rendah saja misalnya lingkungan permukiman dan perkotaan yang padat



2.3 Syarat Mutu Paving Block
Berdasarkan SNI 03-0691-1996 Paving Block harus memenuhi persyaratan tentang
bata beton sebagai berikut:

a.  Sifat tampak, bata beton harus mempunyai permukaan yang rata, tidak terdapat retak-
retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mudah direpihkan dengan kekuatan
jari tangan.

b.  Ukuran, bata beton harus mempunyai ukuran tebal nominal minimum 60 mm dengan
toleransi +- 8%

c.  Sifat fisik, bata beton harus mempunyai sifat-sifat fisik seperti pada Tabel II.1.

Tabel I1.1 Kekuatan Fisik Paving Block

Kuat Tekan Ketahanan Aus Penyerapan
(kg/cm2 ) (mm/menit) Air Rata-
Kegunaan Rata
Rata- Min Rata- Min Maksimal
rata rata (%)
A Perkerasan |400 350 0,0090 0,103 3
Jalan
B Tempat 200 170 0,1300 1,149 6
Parkir
Mobil
C Pejalan 150 125 0,1600 1,184 8
Kaki
D Taman 100 85 0,2190 0,251 10
Kota

Sumber: (Badan Standar Nasional Indonesia, 1996)

Menurut British Standart Institution 6717 part I 1986 tentang Precast Concrete Paving Block
persyaratan untuk Paving Block antara lain:
a. Paving Block sebaiknya mempunyai ketebalan tidak kurang dari 60 mm
b. Ketebalan Paving Block yang baik yaitu 60 mm, 65 mm, 80 mm, dan 100 mm.
c. Paving Block dengan bentuk persegi panjang sebaiknya mempunyai panjang 200 mm dan
lebar 100 mm
d. Toleransi dimensi pada Paving Block yang diijinkan yaitu:
* Panjang +- 2 mm
* Lebar +- 2 mm

e Tebal +- 2 mm



Paving Block yang diproduksi secara manual biasanya termasuk dalam mutu beton
kelas D atau C yaitu untuk tujuan pemakaian non-struktural, seperti untuk taman dan
penggunaan lain yang tidak diperlukan untuk menahan beban berat di atasnya. Mutu Paving
Block yang pengerjaannya dengan menggunakan mesin pres dapat dikategorikan ke dalam

mutu Paving Block kelas C sampai A dengan kuat tekan di atas 125 kg/cm?2.

2.4  Abu Terbang (fly ash)

Pembakaran batubara kebanyakan digunakan pada pembangkit listrik tenaga uap.
Produk limbah dari PLTU tersebut mencapai 1 juta ton per tahun. PLTU (pembangkit listrik
tenaga uap) yang menghasilkan fly ash ini misalnya PLTU Asam-Asam. Abu terbang juga
dihasilkan oleh pabrik kertas maupun pabrik kimia. Sekitar 75-90% abu yang keluar dari
cerobong asap dapat ditangkap oleh sistem elektrostatik precipitator. Sisa yang lain
didapat di dasar tungku (disebut bottom ash). Kualitas fly ash tergantung pada
kesempurnaan proses pembakarannya dan Batubaranya sendiri.

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi dalam kandungan mineral fly ash dari
batubara adalah:

e Komposisi kimia batubara

e Proses pembakaran batubara

¢ Bahan tambahan yang digunakan termasuk bahan tambahan minyak untuk konsistensi

nyala api dan bahan tambahan untuk pengendalian korosi.

Dari sejumlah abu yang dihasilkan dalam proses pembakaran batubara, ditemukan
sebanyak 55%-85% berupa abu terbang (fIy ash) dan sisanya berupa abu dasar (bottom ash).
Kedua jenis abu ini memiliki perbedaan karakteristik serta penggunaannya. Biasanya untuk
fly ash (abu terbang) banyak dimanfaatkan dalam perusahaan industri karena abu terbang ini
mempunyai sifat pozolanik, sedangkan untuk abu dasar sangat sedikit pemanfaatannya dan

biasanya digunakan sebagai material pengisi.

2.5 Abu Batu

Pengolahan batu pecah umumnya untuk menghasilkan agregat kasar; agregat halus
yang dihasilkan biasanya hanya sebagai produk sampingan dari batu pecah disebut dengan
abu batu. Abu batu merupakan hasil sampingan dalam produksi batu pecah. Agregat halus
yang digunakan bahan pengisi campuran semen memiliki kriteria atau syarat-syarat tertentu.
Begitu pula dengan abu batu apakah karateristiknya sudah sesuai dengan syarat agregat halus

yang dapat digunakan sebagai bahan campuran semen, apabila telah memenuhi syarat maka



abu batu dari perusahaan batu pecah dapat dipergunakan sebagai agregat halus pengganti
pasir.

Abu batu tergolong limbah biasa yang tidak beracun dan memiliki graadasi
pecahan abu yang bermacam macam jenis ukurannya butiran gradasinya, mengingat
jumlahnya yang cukup besar maka upaya memanfaatkan untuk meningkatkan nilai
ekonomis serta mengatasi masalah pencemaran lingkungan layak diupayakan. Abu batu yang
berasal dari batu pecah Katunun, Pelaihari yang memiliki nilai keausan (abrasi) sekitar 13-
20%. Diharapkan nilai abrasi yang rendah dari agregat kasarnya, membuat tekstur butiran
limbah stone crusher dapat memberikan kekuatan lebih bagi Paving Block dibandingkan

dengan pengunaan pasir pada campuran normal.
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pertama adalah kegiatan
penyuluhan dan tahap kedua monitoring dan evaluasi. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan.
Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, maka disiapkan bahan pelatihan seperti slide
presentasi, brosur, poster dan banner sehingga memudahkan bagi masyarakat dalam menyerap

materi yang disampaikan.

3.1 Tahap Pertama

Yaitu melakukan kegiatan penyuluhan mengenai:
Penjelasan mengenai alat pencetak Paving Block

b. Penjelasan mengenai inovasi teknologi dalam pembuatan Paving Block

c. Masyarakat mengetahui tentang inovasi teknologi dalam pembuatan Paving
Block.

d. Masyarakat dapat bekerja dengan postur yang lebih ergonomis serta
meminimalkan penggunaan tenaga fisik.

e. Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan hasil cetakan dan produktivitas

pencetak Paving Block.

3.2 Tahap Kedua

Adalah tahap evaluasi dan monitoring. Pada tahapan ini dilakukan evaluasi terhadap
seberapa besar pemahaman masyarakat terhadap materi penyuluhan yang telah diberikan.
Selain itu, diharapkan masyarakat dapat mempraktekkan hasil penyuluhan dan tim

pengabdian dapat melakukan monitoring terhadap kegiatan yang dilakukan.
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BAB 1V
HASIL KEGIATAN

Produk luaran dari kegiatan pegabdian masyarakat ini adalah berupa kegiatan
penyuluhan atau sosialiasai mengenai alat pencetak dan inovasi teknologi dalam pembuatan
Paving Block (Gambar IV.1, Gambar IV.2 dan Gambar IV.3). Untuk mempermudah proses
penyuluhan, telah dipersiapkan media sosialisasi berupa selebaran dan poster (Gambar 1V.4).
Secara umum, media sosialisasi telah sangat membantu dalam penyampaian materi kepada
warga masyarakat penerima manfaat sebagai mitra dalam kegiatan pegabdian masyarakat ini.
Materi yang disampaikan lewat media sosialisasi juga dapat memberikankan pengetahuan

baru tentang alat pencetak dan inovasi teknologi dalam pembuatan Paving Block.

SOSIALISASI INOVASI TEKNOI.OGI ”
) PEMBUATAN PAVING BLOCK
fisteort >/ TAHUN 2019
e

Gambar IV.1 Kegiatan sosialisasi di CV. BMS Banjarbaru

12



T —
Tam 4‘ ~— PEMBUATAN PAVING BLOGK' ; ,

Gambar 1V.2 Kegiatan sosialisasi di CV. JAS Banjarbaru

Gambar IV.3 Kegiatan sosialisasi di UD. Margasari Banjarbaru
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Gambar IV.4 Media sosialisasi saat kegiatan

Kegiatan sosialisasi ini sangat bermanfaat bagi para pengrajin Paving Block di Kota
Banjarbaru. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan ini dilaksanakan, ternyata audiens
sangat antusias khususnya mengenai alat pencetak Paving Block dan inovasi teknologi dalam
pembuatan Paving Block. Adapun contoh gambar alat pencetak Paving Block dapat dilihat
pada Gambar IV.5.
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Gambar IV.5 Alat pencetak Paving Block tipe otomatis

Para audiens, merasa lebih memahami mengenai peranan alat/mesin agar saat bekerja
lebih ergonomis serta meminimalkan penggunaan tenaga fisik. Dengan pemahaman mengenai
cara pembuatan dan campuran yang benar para audiens menjadi lebih sadar tentang
pentingnya pemilihan bahan, komposis campuran dan pengerjaan Paving Block yang baik.
Serta ditambah dengan infromasi inovasi material/bahan Paving Block, para audiens
mengetahui cara/alternatif yang mudah dan murah untuk meningkatkan mutu produk mereka.
Sehingga dengan adanya kegiatan ini, para pengrajin optimis dapat meningkatkan hasil

cetakan dengan juga dapat meningkatkan dan menjaga keseragaman mutu produk mereka.

15



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari kegiatan ini, dapat diambil beberapa kesimpulan:

. Sebagian besar pengrajin sudah mengetahui mengenai alat pencetak Paving Block, tetapi
belum mengetahui manfaatnya terhadap cara kerja, kesehatan kerja dan peningkatan mutu
produk mereka.

. Sebagian besar pengrajin belum mengetahui mengenai inovasi teknologi pembuatan
Paving Block.

. Setelah diberikan penyuluhan, para pengrajin mengetahui peranan alat/mesin dari segi
kesehatan kerja dan peningkatan hasil cetakan.

. Setelah diberikan penyuluhan, para pengrajin cara/alternatif yang mudah dan murah untuk
meningkatkan mutu produk mereka.

. Para pengrajin optimis dapat meningkatkan hasil cetakan dengan juga dapat meningkatkan

dan menjaga keseragaman mutu produk mereka.

5.2 Saran

Terdapat beberapa saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu:

. Perlu dibuatkan kemitraan yang berkelanjutan dengan para pengrajin yang telah ikut dalam
kegiatan ini sehingga kedepannya dapat mempermudah dalam pengembangan penelitian
mengenai inovasi material/bahan pembuatan Paving Block.

. Dilakukan upaya bersama melalui bentuk kemitraan atau pendanaan hibah untuk
pemenuhan alat pencetak Paving Block.

. Kolaborasi dengan dosen Teknik Mesin FT ULM untuk pembuatan alat pencetak Paving
Block yang terjangkau.
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